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INTISARI 

 

AMBARSARI, K, 2019, UJI EFEKTIVITAS KRIM ANTI-AGING 

EKSTRAK ETANOL KAYU SECANG (Caesalpinia Sappan L.) PADA 

TELAPAK KAKI TIKUS GALUR WISTAR (Rattus Norvegicus L.) YANG 

TERPAPAR SINAR UV-B, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, 

UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 

Radiasi Ultraviolet (UV) dapat memicu terbentuknya radikal bebas. 

Radikal bebas dapat memberikan efek negatif mempercepat terjadinya penuaan 

dini akibat stress oksidatif. Antioksidan merupakan salah satu senyawa yang dapat 

menetralkan dan meredam radikal bebas pada sel sehingga mengurangi terjadinya 

kerusakan. Kayu secang (Caesalpinia sappan L.) merupakan jenis tanaman yang 

mengandung senyawa flavonoid sebagai antioksidan alami dari luar tubuh 

manusia. Formulasi sediaan krim dibuat untuk mempermudah pengaplikasiaan 

sediaan topikal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas krim ekstrak 

kayu secang sebagai Anti-Aging secara in vivo menggunakan tikus yang dipapar 

sinar UV-B. 

Pengujian menggunakan 20 ekor tikus. Telapak kaki tikus diolesi krim uji 

dengan konsentrasi 3, 6, dan 9%, kontrol negatif dan kontrol positif lalu diberi 

paparan sinar UV-B selama 13 menit sehari selama 10 hari. Pengamatan kerutan 

menggunakan scoring secara visual dan dilanjutnya pengamatan histopatologi. 

Sifat fisik krim diuji organoleptis, pH, viskositas, daya lekat, daya sebar dan uji 

cycling test. Hasil penelitian dianalisis statistik menggunakan one way anova. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sediaan krim ekstrak kayu secang 

dengan konsentrasi 3, 6, dan 9% memiliki aktivitas anti kerut dengan nilai 

berturut-turut 23,07%, 46,15%, dan 69,25%. Krim dengan konsentrasi 9% 

menunjukkan efek paling baik dalam mencegah kerutan pada telapak kaki tikus 

yang terpapar sinar UV-B yang hampir setara dengan kontrol positif. 

Kata kunci: Ekstrak kayu secang, efektivitas anti-aging, krim, sinar UV-B 
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ABSTRACT 

 

AMBARSARI, K, 2019, TEST EFFECTIVENESS OF ANTI-AGING 

CREAM SECANG ETHANOL EXTRACT (Caesalpinia sappan L.) ON 

THE FOOT OF WISTAR RAT (Rattus norvegicus L.) THAT IS EXPOSED 

BY UV-B LIGHT, THESIS, FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI 

UNIVERSITY, SURAKARTA. 

 

Ultraviolet (UV) radiation can trigger the formation of free radicals. Free 

radicals can have negative effect to accelerate the occurrence of early aging due to 

oxidative stress. Antioxidant is one of the compounds that can neutralize and 

reduce the demaged. Secang (Caesalpinia sappan L.) is a type of plant that 

contains flavonoids as natural antioxidant from outside the human body. 

Formulation of cream preparations are made to facilitate the application of topical 

preparations. The sudy aims to find out effectiveness of anti-aging cream secang 

wood extract by in vivo on the palm foot of rat that is exposed by UV-B light. 

The test used 20 rats. The palm foot of rat were smeared with cream test 

with consentration 3, 6, 9%, negative controls, and positive controls then were 

exposed by UV-B light for 13 minutes a day for 10 days. Observation wrinkles 

using visual scoring and followed by histology observation. The physical 

properties of the cream were tested for organoleptic, pH, viscosity, adhesion, 

dispersion, amd cycling test. The result of the study were analyzed statistically 

using one way anova. 

The result of the study showed that cream of secang wood extract with 

concentration 3, 6, and 9% have activity anti wrinkle with score consecutive also 

23,07%, 46,15%, and 69,25%. The cream with concentration 9% showed the best 

effect in preventing wrinkles on the foot of rat that is exposed by UV-B light was 

almost equivalent to positive control. 

Keywords: Secang wood extract, effectiveness of anti-aging, cream, UV-B light 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pola kehidupan manusia saat ini telah mengalami perubahan seiring 

dengan perkembangan waktu. Pola hidup yang sangat berubah adalah pola gaya 

hidup termasuk pola makan. Pola makan yang tidak sehat disertai sering terpapar 

zat berbahaya ke dalam tubuh dapat menyebabkan penyakit dan kondisi 

degeneratif. Proses penyakit diawali oleh reaksi oksidasi berlebihan dalam sel 

tubuh manusia (Yuslianti 2018). Sebagian besar disebabkan oleh terpaparnya 

radiasi sinar matahari.  

Paparan sinar matahari dapat memberikan pengaruh pada kulit, hal ini 

disebabkan oleh sinar ultra violet (UV) yang terdapat pada sinar matahari. Sinar 

matahari yang dapat dilihat adalah sinar yang dipancarkan dengan gelombang 

lebih dari 4000 nm, sedangkan sinar matahari dengan panjang gelombang 10 nm-

400 nm yang disebut dengan sinar ultra violet (UV) tidak dapat dilihat dengan 

mata. Sinar ultra violet (UV) dapat digolongkan menjadi UV-A dengan panjang 

krimombang 320 – 400 nm, UV-B dengan panjang gelombang 290 – 320 nm, dan 

UV-C dengan panjang krimombang 10 – 290 nm. Semua sinar UV-A dan UV-B 

dapat di emisikan ke bumi sedangkan UV-C tidak dapat diemisikan ke bumi 

karena diserap lapisan ozon di atmosfir bumi (Isfardiyana 2014). 

UV-A dan UV-B dalam sinar matahari menginduksi terbentuknya 

Reactive Oxygen Species (ROS) dalam kulit dan mengakibatkan stress oksidatif 

bila jumlah ROS tersebut melebihi kemampuan pertahanan antioksidan dalam sel 

kulit (Dahmane 2012). Sinar UV-A memiliki pengaruh utama terhadap penuaan 

kulit ekstrinsik melalui degradasi kolagen dermis. Meskipun panjang 

krimombangnya lebih pendek dibandingkan sinar UV-B (Pandel et al. 2013). 

Radiasi sinar UV-B matahari menembus lapisan epidermis atau bagian permukaan 

kulit, yang menimbulkan kerusakan DNA dan perubahan pada sel-sel kulit 

(Dermatology.ca 2016).  
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Sinar ultra violet (UV) bermanfaat untuk manusia yaitu untuk mensintesis 

Vitamin D yang berfungsi sebagai pembunuh bakteri. Disamping itu sinar ultra 

violet dapat merugikan manusia apabila terpapar pada kulit manusia terlalu lama. 

Orang yang terpapar sinar UV terlalu lama dapat menyebabkan kulit menjadi 

kusam, kering, dan keriput. Orang yang terpapar sinar UV sepanjang hari juga 

akan mengalami penuaan dini (Isfardiyana 2014). 

Perawatan utama untuk mencegah aging kulit karena stres oksidatif adalah 

pemakaian produk pelindung matahari, sedangkan untuk perawatan sekunder 

adalah pemakaian produk yang mengandung antioksidan seperti polifenol (Poljsak 

2012) Antioksidan dapat memperlambat proses oksidasi dengan memberikan satu 

atau lebih atom hidrogen atau elektron kepada radikal bebas sehingga menjadi 

stabil (Yaar 2008). Mekanisme antioksidan dalam menghambat radikal bebas 

yakni dengan menghambat pembentukannya atau membentuk radikal baru yang 

lebih stabil (Apak et al. 2007). 

Senyawa antioksidan dapat berupa senyawa alami maupun sintetik. Saat 

ini senyawa antioksidan sintetik sudah mulai ditinggalkan karena memiliki sifat 

karsinogenik dan antioksidan yang berasal dari alam mulai memegang peranan 

penting karena lebih aman bagi kesehatan manusia (Lisdawati 2006). Antioksidan 

alami yang diperoleh dari tumbuhan telah dikembangkan untuk digunakan secara 

topikal untuk meminimalkan efek perusakan dan mencegah kondisi patologi 

maupun fisiologi terkait stress oksidatif (Bernatoniene et al. 2011). Antioksidan 

alami telah banyak dimanfaatkan dalam bidang farmasi maupun kosmetika karena 

lebih aman dibandingkan antioksidan sintetik (Sayuti 2015). Kayu secang 

(Caesalpinia sappan L.) diketahui memiliki aktivitas sebagai antioksidan alami 

karena mengandung senyawa fenol atau flavonoid yang tinggi. Menurut penelitian 

(Yulianty et al. 2016) nilai IC50 ekstrak tunggal kayu secang sebesar 11,456 ppm 

yang menunjukkan aktivitas antioksidan sangat kuat. Menurut penelitian Sufiana 

dan Harlia (2014) ekstrak metanol kayu secang memiliki aktivitas antioksidan 

dengan nilai IC50 yakni sebesar 8,86 ppm. Hal ini menunjukkan bahwa kayu 

secang memiliki daya antioksidan yang sangat kuat. Kemampuan antioksidan 
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dapat diukur berdasarkan nilai IC50. Apabila nilai IC50 semakin kecil, maka 

kemampuan antioksidan semakin besar (Mardawati et al 2008). 

Formulasi sediaan krim dibuat untuk mempermudah pengaplikasian 

sediaan topical dalam melindungi kulit karena kulit sangat sensitif terhadap 

peradangan, kanker dan penuaan yang disebabkan oleh sinar ultra violet yang 

memiliki efek oksidatif radikal bebas (Wathoni et al. 2015). Sediaan krim praktis 

digunakan dan mudah menyebar rata. Krim bekerja langsung pada jaringan 

setempat dan memberikan sensasi sejuk bagi pemakai (Ansel 2008). 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti akan melakukan 

pengembangkan sediaan topikal dalam bentuk sediaan krim Anti-Aging dari 

ekstrak etanol kayu secang (Caesalpinia sappan L.) dengan berbagai konsentrasi 

ekstrak untuk pencegah kekerutan pada telapak kaki tikus galur wistar (Rattus 

norvegicus L.) yang terpapar sinar UV-B. 

 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah berdasarkan latar belakang di atas yakni  

1. Apakah ekstrak kayu secang (Caesalpinia sappan L.) dapat diformulasikan 

menjadi sediaan krim Anti-Aging dengan mutu fisik dan stabilitas yang baik? 

2. Apakah krim Anti-Aging ekstrak kayu secang (Caesalpinia sappan L.) 

memiliki efektivitas mencegah terjadinya kerutan pada telapak kaki tikus yang 

terpapar sinar UV-B? 

3. Krim Anti-Aging ekstrak kayu secang (Caesalpinia sappan L.) pada 

konsentrasi berapakah yang paling efektif untuk mencegah kerutan pada 

telapak kaki tikus galur wistar? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah 

1. Untuk mengetahui ekstrak kayu secang (Caesalpinia sappan L.) dapat 

diformulasikan menjadi krim Anti-Aging dengan mutu fisik dan stabilitas yang 

baik. 
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2. Untuk membuktikan bahwa ekstrak kayu secang (Caesalpinia sappan L.) 

memiliki efektivitas mencegah terjadinya kerutan. 

3. Untuk mengetahui pada konsentrasi berapakah ekstrak kayu secang 

(Caesalpinia sappan L.)  yang paling efektif untuk mencegah kerutan pada 

telapak kaki tikus galur wistar. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi instansi, 

peneliti, dan masyarakat dalam pemanfaatan bahan alami dari ekstrak kayu secang 

(Caesalpinia sappan L.) dalam sediaan kosmetika.  

 

 


